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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BAHASA ANAK MELALUI
PEMBELAJARAN SAINS PADA KELOMPOK B

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada
kelompok B di TK Aisyiyah Gebang tahun ajaran 2018/2019 melalui pembelajaran
sains. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelompok B di TK Aisyiyah Gebang
tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat kali pertemuan. Prosedur
penelitian pada setiap siklus terdapat beberapa tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data diperolen menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Validitas data
menggunakan cara trianggulasi dengan mencari data dari berbagai sumber data.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Siklus I dan Siklus 1l menunjukkan
peningkatan kemampuan bahasa anak kelompok B di TK Aisyiyah Gebang tahun
ajaran 2018/2019. Hal tersebut dilihat dari sebelum pelaksanaan siklus diperoleh
hasil anak sebesar 39,13%, Siklus | sebesar 62,13%, dan Siklus Il sebesar 81,69%.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa melalui pembelajaran sains dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B di TK Aisyiyah Gebang Tahun
Ajaran 2018/2019.

Kata kunci: kemampuan bahasa, pembelajaran sains, PTK
Abstract

This study aims to improve children's language skills in group B at Kindergarten
Aisyiyah Gebang in the 2018/2019 School Year through science learning. The
research subjects were group B students at Aisyiyah Gebang Kindergarten
2018/2019 school year. This type of research is classroom action research (CAR)
which was conducted in two cycles with four meetings. Procedure for research in
each cycle there are several stages, namely planning, implementation, observation,
and reflection. Data obtained using the method of observation, interviews,
documentation and field notes. Data validity uses triangulation by searching data
from various data sources. Based on the results of the research conducted in Cycle |
and Cycle Il showed an increase in the language skills of children in group B at
Kindergarten Aisyiyah Gebang in the academic year 2018/2019. This can be seen
from before the implementation of the cycle the results of the child obtained reached
39.13%, Cycle | amounted to 62.13%, and Cycle Il amounted to 81.69%. The
conclusions from the results of this study that through science learning can improve
the language skills of children in group B at Aisyiyah Gebang Kindergarten
2018/2019 School Year.

Keywords: language skills, science learning, PTK



1. PENDAHULUAN

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan anak usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut. Pada rentang usia 3-4 sampai 5-6 tahun, anak mulai memasuki masa pra
sekolah yang merupakan masa persiapan untuk memasuki pendidikan dasar.

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra sekolah
yang ada dijalur pendidikan sekolah. Taman Kanak-kanak didirikan sebagai usaha
mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani
pendidikan dalam keluarga dan pendidikan sekolah. Adapun yang menjadi tujuan
program Kkegiatan belajar anak. Taman Kanak-kanak adalah untuk membantu
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya (Depdiknas,
2009:2).

Pada kurikulum 2004 untuk pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk
Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal dinyatakan tujuan pendidikan anak usia
dini pada Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal adalah membantu anak didik
mengembangkan potensi baik psikis dan fisik meliputi moral dan nilai-nilai agama,
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Untuk mencapai tujuan tersebut ruang lingkup
kurikulum dipadukan dalam dua bidang pengembangan pembentukan karakter anak
dan bidang pengembangan kemampuan dasar.

Bentuk kerja sama dengan orang tua dan orang dewasa ini sangat penting
dilakukan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak
melalui enam aspek perkembangan yang meliputi aspek moral dan agama, fisik
motorik, kognitif, bahasa, seni, dan sosial-emosional. Maka dari itu, pendidik
dituntut kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di PAUD, terutama

dalam meningkatkan kecerdasan bahasa anak. Kemampuan berbahasa sangat
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dibutuhkan anak untuk berkomunikasi, atau berhubungan dengan orang lain. Salah
satunya cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatan kemapuan berbahasa

anak didiknya adalah dengan menggunakan pembelajaran sains.

2. METODE
Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Gebang Simo Boyolali pada semester
genap tahun ajaran 2018/2019. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanaan dalam 2
siklus mulai tanggal kamis,18 oktober 2018 sampai senin, 22 oktober 2019 dengan
tema Binatang.

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Aisyiyah Gebang tahun
ajaran 2018/2019, yang berjumlah 23 anak terdiri dari 14 anak laki-laki dan 9 anak
perempuan.

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan oleh guru menurut Wiritaatmadja (2014:13), penelitian tindakan kelas
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan
melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Sedangkan Elliott (1991) dalam
Wiriaatmadja (2014:12) mengemukakan bahwa penelitian tindakan sebagai kajian
dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas
situasi sosial tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah classroom action research. Dari
kalimat tersebut terkandung tiga kata yaitu: Penelitian: menunjukkan pada suatu
kegiatan mencermati suatu obyek dengan cara menggunakan cara dan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
Tindakan: menunjukkan pada suatu obyek kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.
Kelas: dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas tetapi dalam

pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu yang
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sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. (Suharsimi
Arikunto, 2002:136).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai, metode yang
digunakan, penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus I dan siklus Il terdiri
dari 2 pertemuan. Sedangkan dalam satu siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu : (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) analisis dan
refleksi.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan survey
dan observasi di tempat diadakannya penelitian yaitu TK Aisyiyah Gebang dan
melihat permasalahan yang ada, yaitu kemampuan bahasa pada anak yang dirasa
masih rendah. Untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut peneliti memilih
dan menerapkan pembelajaran sains guna meningkatkan kemampuan bahasa pada
anak.

Pada siklus | dan siklus Il yaitu melakukan dua kali pertemuan. Pada setiap
tahap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi, dan tahap refleksi. Siklus pertama sebagai langkah awal untuk
memperbaiki kegiatan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui
pembelajaran sains. Siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki kelebihan dan
kelemahan yang terjadi pada siklus pertama dan memaksimalkan capaian yang
ditargetkan.

Kemampuan bahasa anak itu berbeda-beda. Hal ini dilihat dari tabulasi skor
setiap anak berbeda-beda. Namun perbedaan tersebut tidak menjadi masalah bahwa
terdapat peningkatan kualitas pembelajaran mengalami kenaikan dalam setiap
pertemuan. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian yang dilakukan peneliti
dapat membuktikan hipotesis yaitu, bahwa melalui pembelajaran sains dapat
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak kelompok B TK Aisyiyah Gebang
tahun ajaran 2018/2019.

Dapat diketahui bahwa setiap anak mempunyai perkembangan, kemampuan

dan kesulitan yang berbeda-beda. Terdapat beberapa anak yang perkembanganya
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melebihi target yang ditentukan oleh peneliti, namun terdapat juga anak yang
perkembangannya masih dibawah target yang telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini
disebabkan karena anak kurang memperhatikan guru dan masih sering dibantu dalam
menyelesaikan kegiatan yang dilakukan. Anak masih bingung dan kurang percaya
diri dalam bercerita. Setiap pelaksanaan peneliti selalu memberikan motivasi agar
anak dapat menyelesaikan kegiatan secara mandiri dan lebih percaya diri.

Pada pra siklus diperoleh observasi terhadap 23 anak dalam satu kelas terdapat
11 anak mulai berkembang (MB) dan 12 anak belum berkembang (BB) maka
diperoleh pencapaian keberhasilan sebesar 39,13%. Pada siklus | peneliti
menargetkan indikator pencapaian keberhasilan sebesar 60% anak minimal
berkembang sesuai harapan, hasil yang diperoleh dalam satu kelas terdapat 9 anak
mulai berkembang (MB), 14 anak berkembang sesuai harapan (BSH) maka diperoleh
pencapaian keberhasilan sebesar 62,13% anak berkembang sesuai harapan. Pada
siklus 11 peneliti menargetkan indikator pencapaian keberhasilan sebesar 80% anak
minimal berkembang sesuai harapan, hasil yang diperoleh dalam satu kelas terdapat
20 anak berkembang sangat baik (BSB), 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH)
atau diperoleh pencapaian sebesar 81,69% anak minimal berkembang sesuai harapan.

4. PENUTUP

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Gebang yakni pada
kelompok B tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus,
siklus I terdiri dari 2 pertemuan yakni pada tanggal 18 dan 19 Oktober 2018.
Sedangkan pada siklus Il terdiri dari 2 pertemuan yaitu pada tanggal 20 dan 22
Oktober 2018. Pada setiap siklus dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu : (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) analisis dan
refleksi.

Penelitian tindakan kelas yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Bahasa Anak melalui Pembelajaran Sains pada Kelompok B di TK Aisyiyah Gebang
Tahun Ajaran 2018/2019” ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Penggunaan
pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B

di TK Aisyiyah Gebang Tahun Ajaran 2018/2019, Penggunaan pembelajaran sains
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dapat mempermudah anak dalam memahami materi pembelajaran, Prosentase
keberhasilan yang dicapai pada peningkatan kemampuan bahasa anak pada pra
siklus, siklus I dan siklus I1.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa dengan melakukan
pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B di TK
Aisyiyah Gebang Tahun Ajaran 2018/2019 dapat diterima kebenarannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sains
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B di TK Aisyiyah
Gebang telah berhasil.
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